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KATA PENGANTAR

Peranan Perguruan Tinggi sebagai salah satu penggerak pertumbuhan serta
revolusi informasi dan komunikasi semakin diperlukan saat ini. Perguruan Tinggi
diruntut tidak semata-mata berfokus pada transfer pengetahuan, teknologi dan
imovasi, namun juga harus berperan akrif dalam membangun dan mengembangkan
budaya akademik unggul. Budaya akademik unggul merupakan hak milik yang
paling berharga bagi suatu perguruan rtinggi. Kemampuan perguruan tinggi
untuk berperan secara optimum akan sangat tergantung pada atmosfir budaya
vang terbentuk sepanjang perjalanan perguruan tinggi tersebut. Budaya akademik
adalah suatu sikap hidup yang selalu mencari kebenaran ilmiah melalui kegiatan
akademik. Budaya disiplin ilmu merupakan sesuatu yang primer di perguruan
ringgi. Semakin maju sistem akademik dari suatu perguruan rtinggi maka akan
semakin kuart pula disiplin ilmu itu mewarnai manajemen organisasi.

Perjalanan panjang pembangunan dan pengembangan pertanian hingga
di usia 70 tahun kemerdekaan Republik Indonesia masih belum menunjukkan
kinerja yang mumpuni. Hal ini tentunya mengundang pertanyaan mengenai
pendekatan dan rancangan pembangunan pertanian nasional serta peran dan
kontribusi berbagai pemangku tanggung jawab, termasuk IPB didalamnya.
Schingga sangat diperlukan usaha penggalian keunggulan dan budaya akademik
IPB yang dapat digunakan untuk mengarahkan pada suatu kunci yang berperan
di level ekosistem IPB.

DGB IPB telah menyusun buku yang berjudul: Menggali Keunggulan
dan Budaya Akademik IPB: Refleksi 70 tahun Indonesia Merdeka. Buku
ini disusun melalui suatu proses dialektika pemikiran yang dihimpun dari
berbagai sumber dan berbagai pemangku kepentingan yang dirumuskan dalam
berbagai sintesis. Buku ini berisi tentang pentingnya refleksi dilakukan, peta
permasalahan bangsa, mandat yang diberikan kepada IPB, rekaman dan capaian
IPB, keunggulan dan budaya akademik yang telah dibangun IPB, harapan para
pemangku kepentingan terhadap IPB dan butir-butir agenda yang dilakukan IPB

ke depan.



Ucapan terima kasih disampaikan kepada tim penyusun buku ini yang telah
mencurahkan wakeu, perhatian, kerja cerdas dan kerja sama yang sangat baik.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh sivitas akademika IPB dan dapat
menjadi inspirasi bagi institusi lainnya untuk menuliskan hasil reflecksinya.

Bogor, 05 Januari 2016
Ketua,

Prof. Dr. Ir. Muh Yusram Massijaya, MS
NIP. 19641124 198903 1 004
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I PENDAHULUAN

“Ar no time in human history was the welfare of nations so closely linked to
we guality and outreach of their higher education systems and institutions”....
Demikianlah sepenggal pernyataan John Daniel (2004) dalam kata pengantar
Fimal Report of the Meeting of Higher Education Partners (World Conference on
Higher Education + 5 - UNESCO, Paris, 23-25 June 2003). Sebuah pernyataan
yang menunjukkan pengakuan “paripurna” atas keeratan relasi dan sinergi antara
pendidikan tinggi dengan pembangunan bangsanya dewasa ini. Jika awalnya
perguruan tinggi berfungsi dalam konservasi, preservasi, dan diseminasi budaya;
maka pada tahap berikutnya institusi ini berfungsi sebagai pengembang ilmu
dan reknologi. Era berikutnya menempatkan perguruan tinggi sebagai “kekuatan
moral” pembangunan ekonomi guna meningkatkan daya saing bangsa. Bergeser
dari masa lalu di mana universitas merepresentasikan diri sebagai “sistem elit”,
s2at ini universitas telah merepresentasikan “sistem massa”. Perguruan tinggi
memainkan peran sipil yang sangat penting yakni menjadi mediator antara

negara dan masyarakat sipil.

Lebih lanjut, seiring dengan meningkatnya peran pengetahuan sebagai
penggerak utama pertumbuhan serta revolusi informasi dan komunikasi,
perguruan juga dituntut untuk tidak semata-mata berfokus pada transfer
pengetahuan, teknologi, dan inovasi; namun juga berperan akdf dalam
membangun dan mengembangkan budaya akademik (academic culture) unggul.

Budaya akademik unggul merupakan hak milik yang paling berharga bagi suatu
perguruan tinggi.

Kemampuan perguruan tinggi untuk berperan secara optimum akan sangat
tergantung pada atmosfir budaya yang terbentuk sepanjang perjalanan perguruan
tinggi tersebut. Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) yaitu
hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris
kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata Latin colere yaitu mengolah
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atau mengerjakan, yang dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah atau
bertani. Menurut Kuntjaraningrat (1979) ada tiga wujud kebudayaan. Pertama,
wujud kebudayaan sebagai gagasan, nilai, atau norma. Kedua, wujud kebudayaan
sebagai akrivitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat. Ketiga, wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud yang pertama
berbentuk abstrak sehingga tidak dapat dilihat dengan indera penglihatan.
Wujud yang kedua disebut sistem sosial sedangkan wujud yang ketiga disebut
kebudayaan fisik yang bersifat konkret.

Dalam kehidupan masyarakat perguruan tinggi yang telah lama menapaki
perjalanan sejarahnya akan terbentuk suatu budaya yang disebut budaya
akademik yang merupakan kristalisasi dari berbagai gagasan, nilai, atau norma
akademik sechingga mampu membentuk pola tindakan dari insan akademik
yang berlandaskan pada objektivitas, pemikiran kritis, keterbukaan, rasionalitas,
profesionalisme, dan kebenaran ilmiah. Penelitian atau kajian ilmiah merupakan
satu fungsi penting dari perguruan tinggi beserta aktivitas ilmiahnya. Ketika
melakukan kajian, setiap masyarakar akademik memiliki kesamaan nilai dan
keyakinan untuk mengemban tanggung jawab dan memaruhi norma dan aturan
bersama yang disepakati. Semua ini pada akhirnya berkembang menjadi suatu

budaya yang disebut budaya akademik.

Budaya akademik sesungguhnya bersifat universal walaupun dalam
kenyataannya bisa diwarnai oleh kearifan lokal. Budaya akademik adalah suatu
sikap hidup yang selalu mencari kebenaran ilmiah melalui kegiatan akademik.
Menurur Clark (1980) untuk memahami budaya akademik maka kita perlu
membedakan empat budaya di perguruan tinggi, yaitu budaya disiplin ilmu,
budaya profesi, budaya kewirausahaan, dan budaya sistem. Budaya disiplin
ilmu merupakan sesuatu yang primer di perguruan tinggi. Semakin maju sistem
akademik dari suatu perguruan tinggi maka akan semakin kuat pula disiplin
ilmu itu mewarnai manajemen organisasi. Jika budaya disiplin ilmu merupakan
sesuatu yang primer maka budaya profesi merupakan sesuatu yang sekunder
di perguruan tinggi. Clark (1980) menyebutkan : “7he culture of the profession
provides a general identity referred to by the phrase “academic man”, an identity that
came to be taken up by professors of biology, sociology, and classics alike. This general
culture contains rich ideologies, referred to in such well-known phrases as freedom of
research, freedom of teaching, and community of scholars’.




I Pendahuluan tﬂa

Bentuk budaya akademik yang ketiga, yakni budaya kewirausahaan, secara
wmum kurang berkembang di perguruan tinggi padahal amat penting untuk
memperkuat peran perguruan tinggi dalam pembangunan ekonomi nasional.
Sementara bentuk budaya yang keempat, yakni budaya sistem, merupakan
Sudaya yang terbentuk sebagai imbas dari budaya nasional. Misalnya, kebiasaan
birokrasi yang berbelit-belit yang masih sering kita jumpai di perguruan tinggi
tidak lain adalah imbas dari organisasi pemerintahan yang ada.

Sebagai suatu totalitas dari kehidupan dan kegiatan akademik yang dihayati,

dimaknai, dan diamalkan oleh insan akademik maka budaya akademik memegang
peranan penting dalam upaya membangun dan mengembangkan kebudayaan

dan peradaban masyarakat (civilized society) dan bangsa secara keseluruhan.
Seberapa jauh dan seberapa erat peran inklusi sosial perguruan tinggi dengan
demikian menjadi sangat krusial dalam tata kehidupan nasional. Indikatornya
bukan saja luaran fisik dalam bentuk lulusan, teknologi, dan inovasi; namun juga
seberapa besar budaya akademik yang telah dibangunnya dapat menyebar luas
melalui lulusannya dan turut membangun kehidupan berbangsa yang lebih baik

dan lebih produkrtif.

Sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat (1979) budaya akademik dalam
| bentuk hasil karya akademik baik pendidikan, penelitian, maupun pengabdian
pada masyarakat dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, penelitian yang
bermanfaat, serta karya inovasi yang bernilai terobosan. Semua itu menjadi
keunggulan dari suatu perguruan tinggi. Walaupun keunggulan itu merupakan
sesuatu yang bersifat relatif dan tidak mudah diukur dengan kriteria yang sederhana
terapi keunggulan dapat dipandang sebagai suatu kinerja yang lebih dari sekedar
memuaskan. Secara umum, keunggulan perguruan tinggi merupakan kualitas
dari kontribusi perguruan tinggi dalam berbagai aktivitas akademik atau peran
yang dijalankannya. Dalam kaitan ini kepemimpinan, kontribusi, dan pengaruh
perguruan tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mendukung pembangunan nasional menjadi sangat penting.

Pertanyaannya, di manakah IPB “berdiri” dalam proses transformasi ini?
Dalam sejarahnya, pendirian sebuah institut seperti halnya IPB tidaklah terlepas
dari mandat khusus yang diembannya. Bertemu dan menemui petani, pertanian,
dan kemiskinan serta menuntunnya menuju arah yang lebih baik adalah asal-
usul historis IPB. Dalam konteks inilah maka Institur Pertanian Bogor (IPB)
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memandang penting dilakukannya refleksi untuk menilai perkembangan posisi
dan perannya sebagai sebuah “knowledge infrastructure’ nasional, khususnya
dalam pembangunan dan pengembangan pertanian nasional.

Perjalanan panjang pembangunan dan pengembangan pertanian hingga
di usia 70 tahun kemerdekaan Republik Indonesia masih belum menunjukkan
kinerja yang mumpuni. Stagnasi/rendahnya produkrivitas pertanian, relatif
tingginya alih fungsi lahan pertanian, rentannya swasembada pangan, rendahnya
nilai tambah pertanian, adopsi teknologi pertanian, nilai tukar petani, tingginya
impor bahan pangan, ketidakberdayaan dalam persaingan dan perdagangan
internasional, belum mapannya kelembagaan pertanian, serta rentannya
kedaulatan pangan menunjukkan sebagian dari muramnya sektor pertanian
nasional. Hal ini tentunya mengundang pertanyaan mengenai pendekatan dan
rancangan pembangunan pertanian nasional serta peran dan kontribusi berbagai
pemangku ranggungjawab, termasuk IPB di dalamnya.

Seberapa besar IPB telah memenuhi mandat Pasal 3 ayat (3) Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 untuk “menyelenggarakan
Tridarma Perguruan Tinggi dalam rumpun ilmu pertanian dan ilmu-ilmu yang
mendukung berkembangnya pertanian dalam arti luas untuk pembangunan
pertanian Indonesia, dengan kompetensi utama pertanian tropika”? Seberapa besar
pula IPB telah memenuhi amanat Pasal 4 agar “dalam menjalankan kewajiban
Tridarma Perguruan Tinggi, IPB harus mengarahkannya untuk kemaslahatan
yang bersifat universal dan ditujukan untuk menjawab permasalahan bangsa™?
Persoalan relevansi mengemuka di sini.

Disadari bahwa dalam menapaki perjalanannya IPB tidaklah bergerak di
ruang hampa. Seperti umumnya perguruan tinggi besar di Indonesia dan di
dunia, IPB juga pernah menghadapi situasi yang sangat dinamis ataupun kondisi
turbulen yang dapat mempengaruhi keberhasilannya. Semua ini mengarah pada
suatu kekuatan kunci yang berperan di level ekosistem dari perguruan tinggi itu
sendiri (Altbach dan Salmi 2011).

Bagaimana hal ini terjadi? Seperti dijelaskan oleh Altbach dan Salmi (2011)
bahwa ckosistem dapat memengaruhi kinerja suatu perguruan tinggi melalui
delapan unsur-unsurnya yang meliputi lingkungan makro, kepemimpinan,
tatapamong dan kerangka regulasi, jaminan murtu, sumberdaya keuangan dan
sistem insentif, mekanisme artikulasi dan informasi, lokasi, infrastruktur digital
dan telekomunikasi.



I Pendahuluan (u ﬂ

Lingkungan makro mencerminkan situasi politik dan ekonomi, bersama
dengan tatanan hukum, tatapamong perguruan tinggi, level pendanaan, kebebasan
akademik, dan keselamatan dalam lingkungan fisik. Unsur kepemimpinan
ditentukan oleh adanya visi dan rencana strategis untuk membangun perguruan
singgi di masa depan serta kemampuan mereformasi pembangunan sosial, politik,
dan ckonomi. Selanjutnya, tatapamong dan kerangka regulasi sangat terkait
dengan struktur tatapamong dan proses pada level nasional dan institusional yang
dapat menentukan otonomi dan akuntabilitas perguruan tinggi. Kelembagaan
dan instrumen untuk jaminan mutu dalam rangka menilai dan meningkatkan
mutu Tridarma merupakan unsur lain yang sangat penting perannya dalam
mempercepat perkembangan perguruan tinggi. Selain itu, sumberdaya keuangan
dan insentif menjadi model seberapa besar volume sumberdaya yang dapat
digunakan untuk membiayai perguruan tinggi dan bagaimana mekanisme alokasi
serta prioritasnya. Mekanisme artikulasi dan informasi dicerminkan oleh adanya
jembatan dan sambungan antara seckolah menengah dengan perguruan tinggi
serta tersedianya jalur dan prosedur untuk mengintegrasikan berbagai institusi
vang terkait dengan pendidikan tinggi sechingga berimplikasi pada karakteristik
dari mahasiswa yang diterima. Unsur lokasi terkait dengan kondisi sosial ekonomi
dan budaya yang berpengaruh pada kemampuan perguruan tinggi untuk
menarik minat para intelektual dan mahasiswa berbakart. Terakhir, infrastruktur
telekomunikasi dan digital berupa tersedianya koneksi internet yang luas dan
berkualitas untuk mendukung kegiatan tridarma yang efisien dan handal serta
terjangkau.

Buku ini berusaha menggali dua hal penting yang terbentuk dan dicapai
dalam trajektori IPB yaitu keunggulan dan budaya akademik IPB. Keduanya
digali dan dikenali melalui suatu proses dialektika pemikiran yang dihimpun
dari berbagai sumber dan diungkapkan oleh berbagai pemangku kepentingan
kemudian dirumuskan dalam berbagai sintesis. Karena itu, buku ini merupakan
suatu refleksi dalam menyambut 70 tahun Indonesia merdeka dan 75 tahun
pendidikan tinggi pertanian di Indonesia. Buku ini diorganisasikan ke dalam 9

(sembilan) bab.

Setelah Bab | yang menguraikan pentingnya reficksi dilakukan, Bab 11
mengulas peta permasalahan bangsa khususnya yang terkait dengan kesejahteraan
ekonomi-sosial, pertanian dan pangan, sumberdaya energi, dan sumberdaya air.
Bab ini penting karena disadari bahwa berbagai capaian dan keunggulan IPB
selama ini tentulah merupakan hasil pergulatan pemikiran dalam menjawab
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berbagai permasalahan nyata yang dihadapi oleh bangsa ini, khususnya dalam
bidang pertanian dan pangan, sumberdaya energi, dan sumberdaya air. Bab II1
menguraikan landasan sosiologis, filosofis, dan yuridis IPB dalam penyelenggaraan
Tridarma Perguruan Tinggi. Bab IV menguraikan mandar yang diberikan negara
kepada IPB. Ketiga bab ini menjadi satu kesatuan yang menjadi pangkal tolak
refleksi.

Bab V menguraikan rekaman kiprah dan capaian IPB dalam mengemban
mandat yang diberikan pemerintah dan harapan masyarakat yang dikelompokkan
dalam kiprah dan capaian dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi serta kiprah
dan capaian dalam menjawab rantangan bangsa. Dilanjutkan dengan Bab VI
yang menguraikan keunggulan dan budaya akademik yang telah dibangun IPB
seiring dengan kiprah dan capaiannya. Dilanjutkan dengan Bab VII berisikan
harapan para pemangku kepentingan terhadap I1PB.

Bab VIII merupakan hasil analisis dan sintesis dari bab-bab sebelumnya.
Bagian ini mencoba menentukan di mana posisi IPB “berdiri” saat ini, berdasarkan
seberapa jauh capaian dan kiprah IPB telah memenuhi mandar dari pemerintah,
memenuhi harapan masyarakat dan pemerintah, serta kemungkinan adanya
rumpang antara keduanya. Bab IX merupakan bagian penutup yang berisikan
butir-butir agenda yang akan dilakukan IPB ke depan untuk meningkackan
derajat peran dan kiprah IPB dalam mengemban mandart yang diberikan oleh
negara untuk mewujudkan cita-cita kehidupan bernegara melalui penyelenggaraan
Program Tridarma Perguruan Tinggi.

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi inspirasi bagi institusi
lainnya untuk menuliskan hasil reflcksinya.
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